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BAB III 

PLURALISME AGAMA DALAM PEMIKIRAN A. MUKTI ALI  

  

A. Konsep Pluralisme Agama Mukti Ali  

 Terkait dengan bahasan pluralisme agama dalam pemikiran Mukti Ali peneliti 

akan menjelaskan sub focus, meliputi: a)  Sinkretisme (perpaduan dari beberapa 

paham), b) reconception, c) Sintesis d) Penggantian, e) Agree in Disigreement.  

1. Sinkretisme  

 Paham ini berkeyakinan bahwa pada dasarnya semua agama itu adalah sama. 

Sinkretisme berpendapat bahwa semua tindak laku harus dilihat sebagai wujud dan 

manifestasi dari Keberadaan Asli (zat), sebagai pancaran dari Terang Asli yang satu, 

sebagai ungkapan dari Substansi yang satu, dan sebagai ombak dari Samudera yang 

satu. Aliran Sinkretisme ini disebut juga Pan-theisme, Pan-kosmisme, Universalime, 

atau Theo-panisme. Maksud istilah-istilah ini adalah bahwa semua (pan) adalah 

Tuhan dan semua (pan) adalah kosmos (alam semesta). Salah seorang juru bicara 

sinkretisme yang terkenal di Asia adalah S. Radhakrishnan, seorang ahli pikir India. 

Jalan sinkretisme yang ditawarkan di atas, Menurut  Mukti Ali mengatakan sebagai 

berikut:  

 hal tersebut tidak dapat diterima Sebab dalam ajaran Islam, Sang Khalik (Sang 

Pencipta) adalah sama sekali berbeda dengan makhluk (yang diciptakan). Antara 
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Khalik dan makhuk harus ada garis pemisah, sehingga dengan demikian menjadi jelas 

siapa yang disembah dan untuk siapa orang itu berbakti serta mengabdi.
1
 

 Dalam mengekspresikan keagamaannya secara utuh. Dalam hal ini bisa saja 

mereka mengaku sebagai orang muslim, yang untuk itu, mereka bersedia dikhitan, 

membaca syahadat ketika akan melaksanakan akad nikah, melakukan salat Idul 

Fitri,membaca surah Yasin dan tahlil ketika diundang slametan oleh tetangga dan 

kerabatnya, menghadiri pengajian pada hari-hari besar Islam, memberikan 

sumbangan untuk pembangunan masjid, dan sebagainya. Namun untuk benar-benar 

serius dan sungguh-sungguh dalam menjalankan syariat Islam, seperti salat lima 

waktu dengan berjamaah, puasa sebulan penuh dalam bulan Ramadhan, membayar 

zakat mal (zakat yang berkaitan dengan penghasilan yang mereka terima dan harta 

yang mereka miliki), dan amalan-amalan agama lainnya yang relatif sulit dilakukan 

serta membutuhkan keseriusan, mereka enggan mengerjakannya. Karena kurangnya 

keseriusan dalam memahami dan mengamalkan agamanya. 
2
 

 

2. Rekonception  

 Agama adalah suatu keyakinan mengenai cara hidup yang benar. Keinginan  

itu adalah desakan atau tuntutan alam semesta. Keinginan yang timbul menjadi inti  

dari agama. Agama bersifat pribadi dan universal, artinya agama merupakan  

pengalaman seseorang tetapi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan umum dari hati  

manusia. Untuk itu harus disusun agama universal yang memenuhisegala kebutuhan  

                                                             
 1 H. A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Moden di Indonesia, (Yogyakarta : Jajasan Nida, 1971), 

76.  

 2
 Mukti Ali, “Dialog between Muslims and Christians in Indonesia and its Problems” dalam  

Al-Jami’ah, No. 4 Th. XI Juli 1970, 89.  
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dengan cara  reconception.  Reconception yaitu menata dan meninjau ulang agama 

masing -masing dalam konfrontasi dengan agama-agama lain.
3
 

 Pandangan ini menawarkan pemikiran  bahwa orang harus menyelami secara 

mendalam dan meninjau kembali ajaran-ajaran agamanya sendiri dalam rangka 

interaksinya dengan agama-agama lain. Tokohnya yang terkenal adalah 

W.E.Hocking, yang berpendapat bahwa; Semua agama sama saja. Dengan demikian, 

kelak akan muncul suatu agama yang mengandung unsur-unsur dari berbagai agama. 

Misalnya, kandungan itu bisa berupa ajaran kasih sayang dari agama Kristen, 

pengertian tentang kemuliaan Allah dari agama Islam, perikemanusiaan dari agama 

Kong Hu Cu dan perenungan dari agama Hindu. Paham ini menekankan bahwa orang 

harus tetap menganut agamanya sendiri, tetapi ia harus memasukkan unsur-unsur dari 

agama-agama lain.  Mukti Ali berpendapat bahwa; 

“Cara ini pun tidak dapat diterima karena dengan menempuh cara itu 

agama tak  ubahnya hanya merupakan produk pemikiran manusia semata. 

Padahal, agama secara fundamental (pokok) diyakini sebagai bersumber 

dari wahyu Tuhan. Bukan akal yang menciptakan atau menghasilkan 

agama, tetapi agamalah yang memberi petunjuk dan bimbingan kepada 

manusia untuk menggunakan akal dan nalarnya.” 

 

 Agama adalah seperangkat doktrin, kepercayaan, atau sekumpulan norma  dan 

ajaran Tuhan yang bersifat universal dan mutlak kebenarannya. Adapun 

keberagamaan, adalah penyikapan atau pemahaman para penganut  agama terhadap 

                                                             
 

3
 Mursyid Ali (ed),  Studi Agama-agama di Perguruan Tinggi Bingkai Sosio-Kultural 

Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama di Indonesia (Jakarta : Departemen Agama RI, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama, 

1998/1999), 16-17.  
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doktrin, kepercayaan, atau ajaran-ajaran Tuhan itu, yang tentu saja  menjadi relative, 

dan sudah pasti kebenarannya menjadi bernilai relative.
4
 

 

3. Sintesis  

 Yakni menciptakan suatu agama baru yang elemen-elemennya diambilkan dari 

agama-agama lain. Dengan cara ini, tiap-tiap pemeluk dari suatu agama merasa 

bahwa sebagian dari ajaran agamanya telah diambil dan dimasukkan ke dalam agama 

sintesis (campuran) tadi. Dengan jalan ini, orang menduga bahwa toleransi dan 

kerukunan hidup antar umat beragama akan tercipta dan terbina. 

 Pendekatan dengan menggunakan sintesis ini, dalam pandangan Mukti Ali 

bahwa: 

 Juga tidak dapat diterima, agama sintesis itu sendiri tidak bisa diciptakan, 

karena setiap agama memiliki latar belakang historis masing-masing yang tidak 

secara mudah dapat diputuskan begitu saja. Dengan kata lain, tiap-tiap agama terikat 

secara kental dan kuat kepada nilai-nilai dan hukum-hukum sejarahnya sendiri. 

 sebenarnya makna di belakang fakta-fakta keagamaan itu. Kelompok yang lain 

cenderung untuk mempertahankan metode yang selama ini telah digunakan. Mereka 

berpandangan bahwa dalam penelitian agama tidak perlu membangun metode baru. 

Menurut mereka, sebagaimana telah berjalan, para ahli bisa melakukan penelitian 

agama dengan memanfaatkan metode berbagai disiplin yang sudah ada terutama dari 

disiplin ilmu-ilmu sosial dan budaya.Mukti Ali sendiri menawarkan sintesis yang 

                                                             
 4

 Adeng Muchtar Ghazali,  Ilmu Studi Agama  ( Bandung: Pustaka Setia, 2005), 20.  
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berusaha menggabungkan kedua kecenderungan itu melalui gagasannya untuk 

menggunakan pendekatan religio-scientific(ilmiah-agamais) atau scientific-cum-

doktrinair dalam studi agama.
5
 

 Meski setuju menggunakan pendekatan ilmiah dalam studi agama mereka 

menghendaki metode khusus yang merupakan sintesis antara metode ilmiah dan 

metode sui generis. Misalnya, Mukti Ali menyarankan agar pendekatan-pendekatan 

ilmiah, yaitu pendekatan pendekatan historis, arkeologis, filologis, sosiologis, 

fenomenologis, tipologis dan sebagainya, harus disertai dengan pendekatan yang khas 

agama yang ―dogmatis. Model seperti ini disebut dengan pendekatan - religio-

scientific‖  atau sicentific-cum-doktrinair atau - ilmiah-agamais dalam studi agama. 

 Pendekatan Barat dinilai sangat dipengaruhi oleh aliran liberalis kapitalis, 

aliran Marxisme, dan aliran-aliran yang berkembang dalam agama Kristen. Selain itu, 

pendekatan yang digunakan oleh penulis Barat  terhadap masyarakat (muslim) 

Indonesia lebih banyak bersandar pada pendekatan yang disertai prasangka, atau 

disertai dengan perbandingan kepada negeri atau masyarakat yang sama sekali tidak 

relevan. Alasan keberatan lainnya adalah agama bagi peneliti Barat dipandang bagian 

dari kebudayaan yang merupakan produk manusia. Inilah yang menyebabkan peneliti 

Barat lebih tertarik pada gejala dan tingkah laku manusia dalam beragama tanpa 

menghubungkannya, atau tanpa tertarik sama sekali, dengan agama itu sendiri.
6
 

                                                             
 5

 Faisal Ismail, Paving the Way for Interreligious Dialogue, Tolerance, and Harmony: 

Following Mukti Ali’s Path, 174. 

 
6
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=183215&val=6343&title=Dinamika%20

Pemikiran%20Sarjana%20Muslim%20tentang%20Metodologi%20Studi%20Agama%20di%20Indone

sia:%20Kajian%20terhadap%20Literatur%20Terpublikasi%20Tahun%201964-2012 di akses pada 

Minggu, 16 Agustus 2015, 19.33.  

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=183215&val=6343&title=Dinamika%20Pemikiran%20Sarjana%20Muslim%20tentang%20Metodologi%20Studi%20Agama%20di%20Indonesia:%20Kajian%20terhadap%20Literatur%20Terpublikasi%20Tahun%201964-2012
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=183215&val=6343&title=Dinamika%20Pemikiran%20Sarjana%20Muslim%20tentang%20Metodologi%20Studi%20Agama%20di%20Indonesia:%20Kajian%20terhadap%20Literatur%20Terpublikasi%20Tahun%201964-2012
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=183215&val=6343&title=Dinamika%20Pemikiran%20Sarjana%20Muslim%20tentang%20Metodologi%20Studi%20Agama%20di%20Indonesia:%20Kajian%20terhadap%20Literatur%20Terpublikasi%20Tahun%201964-2012
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 Jadi, Metode sintesis merupakan cara memahami Islam yang memadukan 

antara metode ilmiah dengan segala cirinya yang rasional, objektif, kritis, dengan 

metode teologis normative. Metode ilmiah digunakan untuk memahami Islam yang 

tampak dalam kenyataan historis, empiris, dan sosiologis, sedangkan metode teologis 

normative digunakan untuk memahami Islam yang terkandung dalam kitab suci. 

Melalui metode teologis normative ini seseorang memulainya dengan memahami 

Islam sebagai agama yang mutlak benar. Setelah itu dilanjutkan dengan melihat 

agama sebagaimana norma ajaran yang berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan 

manusia yang secara keseluruhan diyakini amat ideal. Melalui metode teologis 

normative yang tergolong tua usianya ini dapat dihasilkan keyakinan dan kecintaan 

yang kuat, kokoh, dan militant pada Islam, sedangkan dengan metode ilmiah yang 

tergolong muda usianya ini dapat dihasilkan kemampuan menerapkan Islam yang 

diyakini dan dicintainya itu dalam kenyataan hidup serta memberi jawaban terhadap 

berbagai permasalahan yang dihadapi manusia. 

 

4. Penggantian 

 Pandangan ini menyatakan bahwa agamanya sendirilah yang benar, sedangkan 

agama-agama lain adalah salah, seraya berupaya keras agar para pengikut agama-

agama lain itu memeluk agamanya. Ia tidak rela melihat orang lain memeluk agama 

dan kepercayaan lain yang berbeda dengan agama yang dianutnya. Oleh karena itu, 

agama-agama lain itu haruslah diganti dengan agama yang dia peluk. Dengan jalan 

ini, ia menduga bahwa kerukunan hidup beragama dapat dicipta dan dikembangkan. 

Terhadap cara yang keempat ini, Mukti Ali tidak bisa menerima; 
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 Karena adanya kenyataan bahwa sosok kehidupan masyarakat itu menurut 

kodratnya adalah bersifat pluralistik dalam kehidupan agama, etnis, tradisi, seni 

budaya, dan cara hidup. Pluralisme kehidupan masyarakat, termasuk dalam 

kehidupan beragama, sudah menjadi watak dan realitas masyarakat itu sendiri. Cara-

cara penggantian sudah pasti tidak akan menimbulkan kerukunan hidup umat 

beragama, tetapi sebaliknya justru intoleransi dan ketidakrukunan yang akan terjadi; 

karena cara-cara tersebut akan mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk 

berupaya keras dengan segala cara (entah cara yang baik atau yang tidak baik) untuk 

menarik orang lain menganut agama yang dia peluk (perebutan penganut). 

 

5. Agree in Disagreement 

 A. Mukti Ali merupakan orang yang berperan penting dalam mempromosikan, 

memperkuat, dan melaksanakan dialog antaragama, toleransi, dan harmoni. Dalam 

usaha menciptakan kondisi kerukunan hidup beragama, Mukti Ali  mengusulkan 

prinsip „setuju dalam ketidaksetujuan‟ (agree in disagreement) atau sepakat dalam 

perbedaan untuk membangun dan memperkuat dialog, toleransi, dan harmoni antara 

orang-orang dari budaya, tradisi, dan agama yang berbeda. „Setuju dalam 

ketidaksetujuan‟ ini merupakan pendekatan yang memungkinkan masing-masing 

komunitas agama bebas untuk percaya dan mempraktekkan agama sendiri. Pada saat 

yang sama, penganut agama tidak mengganggu urusan internal agama-agama lain. 

Setiap umat beragama harus saling menghormati dan dengan demikian mentolerir 
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yang lain sehingga toleransi dan harmoni antara orang-orang dari budaya dan agama 

yang berbeda dapat diperkuat dan dipertahankan.
7
  

 Menurutnya, metode agree in disagreement merupakan yang terbaik di antara 

yang lain dalam usaha menciptakan kerukunan hidup, khususnya kerukunan dalam 

beragama. Orang yang beragama harus yakin bahwa agama yang ia peluk itulah yang 

terbaik dan paling benar. Sebab, menurutnya apabila orang tersebut tidak percaya 

bahwa agama yang ia peluk adalah terbaik dan paling benar, maka ia telah melakukan 

suatu “kebodohan” untuk memeluk agama tersebut.  

 Setelah mengakui kebenaran dan kebaikan agamannya, perlu pula disadari 

bahwa di antara perbedaan yang terdapat dalam suatu agama dengan agama yang lain, 

di sana lah masalah terdapat banyak titik persamaannya. Berdasarkan landasan 

tersebut, maka saling hormat – menghormati dan harga – menghargai dapat ditumbuh 

kembangkan, sehingga kerukunan dalam kehidupan keagamaan dapat direalisasikan 

dalam dataran empiris, bukan sekedar teori dan retorika semata.
8
    

 Dengan mengadopsi pendekatan ini, jelas bahwa Mukti Ali adalah seorang 

advokat dan pengkhotbah yang mempromosikan, memperkuat, dan melakukan 

dialog, toleransi, harmoni, dan kedamaian antara orang-orang dari budaya dan agama 

yang berbeda. Dalam hal ini, seharusnya tidak ada gangguan dalam agama-agama 

lain; semua orang dan setiap komunitas bebas memilih agama karena kebebasan 

                                                             
 

7
 Faisal Ismail, Paving the Way for Interreligious Dialogue, Tolerance, and Harmony: 

Following Mukti Ali’s Path, Jurnal Al-Jami‟ah Vol. 50 No. 1, 2012, 173.  

 
8
 H. A. Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam, (Bandung: Mizan 1996), 62 
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beragama adalah salah satu hak dasar manusia. Kebebasan beragama ini dinyatakan 

dalam pasal 29 UUD 1945 Indonesia.
9
 

 Metode Agree in disagreement ini mengajarkan bahwa setiap orang percaya  

bahwa agama yang dianutnya adalah yang paling baik dan benar. Persamaan antara  

agama-agama itu harus diketengahkan sementara perbedaan harus diakui, dihargai,  

dan dihormati. Konsep ini sama dengan konsep hubungan pluralis dari Bishop. Para  

pendukung konsep ini adalah mereka yang tidak membayangkan akan lahirnya 

sebuah  agama yang lebih universal, tetapi berharap agar agama-agama besar dapat 

mempertahankan jati diri masing-masing walaupun mereka saling berharap bahwa  

hubungan antar mereka akan membuahkan persaudaraan dan saling bermurah hati.
10

 

 Mukti Ali secara sosial tidak mempersoalkan adanya pluralisme dalam 

pengakuan-pengakutan sosial, tetapi ia sangat tegas dalam hal-hal teologis. Ia 

menegaskan bahwa  keyakinan terhadap hal-hal teologis tidak bisa dipakai hukum 

kompromistis.  Oleh karena itu,  dalam satu persoalan (objek) yang sama, masing-

masing pemeluk agama memiliki sudut pandang yang berbeda-beda, misalnya 

pandangan tentang al-Qur‟an, Bibel, Nabi Muhammad, Yesus dan Maryam. 

Menurutnya, orang Islam melakukan penghargaan yang tinggi terhadap Maryam dan 

Yesus. Hal itu merupakan bagian keimanan orang Islam. Orang Islam tidak dapat 

mempercayai (mengimani) ketuhanan Yesus Kristus tetapi mempercayai kenabiannya 

                                                             
 

9
Faisal Ismail, Paving the Way for Interreligious Dialogue, Tolerance, and Harmony: 

Following Mukti Ali’s Path, 174.  

 10 Ali Munhanif, ” Prof. Dr. H. A. Mukti Ali : Modernisasi politik-keagamaan Orde Baru”, 

192 
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sebagaimana Nabi Muhammad.  Kemudian, orang Islam juga tidak  hanya 

memandang al-Qur‟an tetapi  juga Torah dan Injil sebagai Kitab Suci (Kitabullah).
11

  

 Dari situ tampak Mukti Ali ingin menegaskan bahwa masing-masing agama 

memiliki keyakinan teologis yang tidak bisa dikompromikan. Islam memiliki 

keimanan sendiri, bahkan termasuk mengenai hal-hal yang diyakini oleh umat agama 

lain, misalnya konsep tentang Nabi Isa. Begitu juga, Kristen memiliki keimanan 

sendiri, bahkan termasuk mengenai hal-hal yang diyakini oleh Islam, misalnya konsep 

tentang Nabi Muhammad. Jadi, menurutnya bahwa secara sosiologis seseorang 

memiliki keimanan dan keyakinan masing-masing. Persoalan kebenaran adalah 

persoalan dalam wilayah masing-masing agama.
12

  

 Pada intinya, Mukti Ali sendiri setuju dengan jalan „agree in disagreement‟. Ia 

mengakui jalan inilah yang penting ditempuh untuk menimbulkan kerukunan hidup 

beragama. Orang yang beragama harus percaya bahwa agama yang ia peluk itulah 

agama yang paling baik dan paling benar, dan orang lain juga dipersilahkan, bahkan 

dihargai, untuk percaya dan yakin bahwa agama yang dipeluknya adalah agama yang 

paling baik dan paling benar. Diyakini bahwa antara satu agama dan agama lainnya, 

selain terdapat perbedaan, juga terdapat persamaan. Di dalam perbedaan tidak harus 

ada permusuhan, karena perbedaan selalu ada di dunia ini, dan perbedaan tidak harus 

menimbulkan pertentangan.
13

  

                                                             
 

11
 Mukti Ali, “Dialog between Muslims and Christians in Indonesia and its Problems” dalam  

Al-Jami’ah, No. 4 Th. XI Juli 1970, 55.  

 
12

 A. Mukti Ali, “Ilmu Perbandingan Agama, Dialog, Dakwah dan Misi”, dalam Burhanuddin 

Daja dan Herman Leonard Beck (red.), Ilmu Perbandingan agama di Indonesia dan Belanda (Jakarta: 

INIS, 1992), 227. 

 
13

 Ibid., 230.  
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 Ada tiga program utama yang dijajal Mukti Ali untuk mencairkan hubungan  

antar penganut agama di Indonesia. Pertama , dialog antar tokoh agama di seluruh  

Indonesia. Kedua, mengadakan penelitian tentang masyarakat Indonesia terutama 

meneliti komunitas agama dengan melibatkan para peneliti dan mahasiswa, seperti 

meneliti masyarakat NU, Muhammadiyah, Ahmadiyah, masyarakat Katholik, 

Protestan, Buddhis, Hindu dan sebagainya. Ketiga, mengadakan pertemuan antara 

mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi terutama yang berbasis agama guna  

membangun saling pengertian antar mereka, saling kenal secara pribadi dan dalam  

rentang waktu satu minggu atau lebih lamanya.
14

 

 

B. Penelitian Agama; Mencari Titik Temu Agama – Agama  

 Mengingat pluralisme agama merupakan kehendak Tuhan maka menjadi 

agenda yang urgen untuk dikedepankan wacana – wacana konvergensi agama – 

agama. Yakni, suatu usaha bersama untuk mencari titik temu agama – agama.  Dalam 

doktrin Islam usaha ini memperoleh legitimasi teologis lewat kitab suci Al – Qur‟an. 

Tersurat secara tegas dan jelas bahwa termaktub dalam Al – Qur‟an titik temu agama – 

agama yang diistilahkan dengan kalimatun sawa’ (titik temu agama – agama ).
15

 

 Menurut Mukti Ali, agama ialah kepercayaan akan adanya Tuhan Yang Maha 

Esa dan hukum yang diwahyukan kepada utusan-utusanNya untuk kebahagiaan hidup 

manusia di dunia dan akhirat. Menurutnya, ciri-ciri agama ialah: 1) Mempercayai 

adanya Tuhan Yang Maha Esa, 2) Mempunyai kitab suci dari Tuhan Yang Maha Esa, 

                                                             
 14 Ali Munhanif, ” Prof. Dr. H. A. Mukti Ali : Modernisasi politik-keagamaan Orde Baru”, 

210.  

 
15

 Sukidi, Teologi Inklusif Cak Nur, (Jakarta: Kompas, 2001), 5.  
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3) Mempercayai rasul atau utusan dari Tuhan Yang Maha Esa, 4) Mempunyai hukum 

sendiri bagi kehidupan penganutnya berupa perintah dan petunjuk.
16

 

 Menurut Mukti Ali pula, memahami agama itu harus secara konseptual atau 

suatu keharusan. Artinnya, agama hanya akan dapat berfungsi apabila ia benar – benar 

konseptual. Apabila tidak, maka agama hanya akan merupakan ajaran yang kosong 

saja. Dalam memahami ajaran agama Islam, umpamanya, kita harus berusaha untuk 

mempertemukan secara dialektis, kreatif, dan eksistensial antara “teks” dengan 

“konteks”: antara “din” yang universal dengan kenyataan hidup yang kontekstual.
17

 

 Adapun penelitian agama menyangkut umat beragama yang hidup di tengah-

tengah dunia ini. Penelitian agama berhubungan dengan ungkapan umat manusia 

sebagai Hamba Allah yang menjalankan pesan-pesan agamanya sebagai anggota 

masyarakat di tengah-tengah dunia ini. Dengan ini maka penelitian agama berpijak 

pada sesuatu yang konkrit, pada pengalaman umat yang nyata.
18

  

 Mukti Ali mengatakan bahwa ada tiga aspek dalam penelitian agama yang 

harus ditempuh, yaitu; 

1. Refleksi Agamis 

 Refleksi agamis merupakan  refleksi atas iman sendiri dan refleksi dalam iman. 

Beriman adalah berkeyakinan yang diikuti dengan perbuatan yang sesuai dengan 

keyakinannya itu. 
19

 Dalam hal ini perlu dipahami tentang ajaran agama itu sendiri dan 

                                                             
 

16
 Mudjahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 

4. 

 
17

 H. A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang 1991), 167.  

 
18

 A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali, 1981), 328. 
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 Ibid., 329.  
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bagaimana manifestasinya dalam kehidupan masyarakat.
20

 Dari pengertian tersebut 

penulis memahami bahwa aspek refleksi agamis merupakan aspek ajaran-ajaran agama 

atau doktrin yang diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat. 

 Hidup beragama menurut A. Mukti Ali tidak hanya hidup batin saja atau 

pribadi saja melainkan hidup yang berpangkal pada kepercayaan terhadap agama yang 

diyakini serta penerapannya dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan ucapan 

batinnya. 

 Pada aspek refleksi cara pengumpulan data dan gejala-gejala tersebut dalam 

penelitian agama yaitu dengan menafsirkan data dan gejala-gejala ilihat dari aspek 

ajaran atau doktrin agama. Dalam hal ini ajaran atau doktrin agama ditarik untuk 

menganalisis gejala-gejala tersebut. 

“Cara pengumpulan gejala-gejala tersebut mirip dengan cara pengumpulan 

data dalam sosiologi. Tetapi pengumpulan data itu bukanlah sosiologi melulu. 

Penelitian agama menafsirkan data dan gejala-gejala itu dalam cahaya agama. 

Ini sudah merupakan suatu indikasi bahwa penelitian agama tidak perlu 

berlandaskan sosiologi melulu, tetapi berlandaskan penelitian yang mempunyai 

nilai agamis. Dan gejala-gejala itu memang ditemukan dalam kenyataan sosial 

yang didekati secara empiris. Dengan demikian pendekatan tradisional dari 

agama selain memakai metosde historis juga mulai terbuka terhadap metode 

empiris”.
21

 

 

2. Pengungkapan Iman dalam Situasi Kongkrit 

 Agama sebagai refleksi Iman tidak hanya  hanya terbukti dalam ucapan 

keyakinan dan iman saja, tetapi agama juga merefleksikan sejauh mana iman itu 

diungkapkan dalam kehidupan dunia ini.
22

 Dalam pandangan ini penulis 

menyimpulkan bahwa pengungkapan Iman dalam situasi konkrit merupakan 

                                                             
 

20
 Mukti Ali, Penelitian Agama di Indonesia dalam Mulyanto Sumardi Penelitian Agama 

Masalah dan Pemikiran, (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), 25.  

 
21

 A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali, 1981), 330.  
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 Ibid., 330.  
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merefleksikan iman atau kepercayaan terhadap agamanya dalam wujud tindakan atau 

perbuatan. Menurut Mukti Ali, penelitian agama yang perlu digarap yaitu; 1) 

mengamati fakta – fakta, 2) menentukan dimana letak kemungkinan – kemungkinan 

yang paling menonjol, dan 3) berdasarkan pemahaman yang rasional. 

3. Sikap Agamis dalam Penelitian Situasi Kongkrit Kaum Agama 

 Sikap agamis seseorang dalam melakukan penelitian agama itu diperlukan. 

Menurut A. Mukti Ali bahwa persoalan agama merupakan persoalan yang pribadi 

pada diri manusia sehingga butuh kehati-hatian dalam meneliti agama seseorang. Ia 

mengatakan bahwasanya belum tentu seseorang yang meneliti agama sudah baik 

secara teknis belum tentu dapat menggali persoalan-persoalan agama pada seseorang 

yang diteliti. Apalagi jika yang menelti tersebut orang yang tidak beragama maka 

cenderung akan mengkonstantir ungkapan-ungkapan kepercayaan dan gejala-gejala 

agama, tetapi bukan iman atau agama itu sendiri. Sehingga menurutnya ditekankan si 

peneliti tersebut adalah orang yang beragama dan merefleksikan agamanya. Artinya 

peneliti menghadapi kenyataan di lapangan itu dengan perspektif agamis dan sikap 

agamis. Jadi, sikap objektivitas atau netralitas tidak merupakan kriteria utama dalam 

proses penelitian agama karena “subjektif” merupakan kriteria yang diutamakan dalam 

penelitian agama. Hal-hal tersebut menurutnya yang membedakan penelitian agama 

dengan sosiologi agama dan psikologi agama.
23

 

 Tentang objek penelitian agama dapat berupa  tingkah-laku umat beragama 

dalam kehidupan bermasyarakat serta pengaruh timbal balik antrara keduanya. 

Sehingga ada beberapa bidang yang dapat diteliti dalam penelitan agama yaitu: 1). 

lembaga agama, 2). Hubungan agama, 3). Fungsi agama, 4) teks dokumen agama. 

                                                             
 

23
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C. Dialog Antarumat Beragama 

 Bagi Mukti Ali, tujuan dialog antar agama adalah bagaimana pemerintah 

menyediakan suatu modus vivendi yang dapat membawa komunitas agama yang 

berbeda-beda saling menghormati, memahami, dan menyadari bahwa mereka hidup 

bersama di bawah satu kebangsaan. Dalam kertas kerjanya pada World Conference of 

Religion and Peace, pada Juni 1973 di Beirut, Mukti Ali menegaskan karakter dialog 

antar agama sebagai berikut: 

“Pertemuan antara orang-orang dan kelompok-kelompok yang berbeda agama 

atau ideologi dalam rangka untuk sebuah pemahaman bersama tentang isu-isu 

tertentu, untuk setuju dan tidak setuju dengan tetap memberikan penghargaan 

dan apresiasi serta saling bekerja sama untuk menemukan rahasia arti hidup 

(secret of the meaning of life). Ini (dialog) adalah sebuah proses dimana 

individu dan kelompok belajar menghapus rasa takut dan ketidakpercayaan 

satu sama lain dan mengembangkan hubungan baru berdasarkan saling 

percaya. Dengan demikian, dialog antar agama merupakan suatu kontak 

dinamis antara hidup dan kehidupan, tidak hanya antara satu pandangan 

rasional terhadap yang lain, yang diarahkan untuk membangun dunia baru 

bersama-sama.”
24

  

 

 Mukti Ali menyadari bahwa kebijakan dialog antarumat beragama seperti itu 

belum tentu akan membuahkan hasil perdamaian yang total antar komunitas beragama. 

Tetapi, ia percaya bahwa pasti ada sekelompok sosial keagamaan tertentu yang bisa 

diharapkan memberi sumbangan terhadap berjalannya dialog agama. Berdasarkan 

pemikiran ini, Mukti Ali mempertemukan dan berkumpul dengan tokoh agama, ulama, 

pendeta, pastur, bhiksu, cendekiawan dan sarjana, organisasi agama, untuk berdialog. 

MuktiAli tidak pernah lelah mengajak semua komunitas agama untuk melakukan 
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(Jakarta: Badan Penelitian Pengembangan Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Umat 

Beragama, 1999), 23-24. 
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dakwah atau penyiaran agama secara bijak. Ia ingin menyelesaikan ketegangan antara 

semangat dialog dengan penyiaran agama disertai anjuran moral yang ada pada agama 

itu sendiri. Hasilnya, dialog antar agama sangat bergantung kepada itikad baik 

komunitas agama yang bersangkutan. Terdapat pula sebuah pernyataan tegas 

diungkapkan Mukti Ali di depan peserta peringatan hari Natal Nasional, di Jakarta 

pada 1972. Dalam kesempatan ini, Mukti Ali memperingatkan komunitas Kristen 

untuk menjaga perasaan keberagamaan komunitas lain dengan cara tidak berdakwah di 

tengah-tengah mereka. Tegasnya: 

“Adalah tidak mungkin untuk mengajak orang yang sudah beragama masuk 

ke dalam agama lain, baik secara paksa maupun dengan memberi tawaran-

tawaran bendawi. Tidak pantas juga seorang penyiar agama memanfaatkan 

kelemahan orang-orang yang tidak berpendidikan, orang sakit, anak-anak muda, 

untuk memeluk agama penyiar itu. Adalah tidak pantas, sebagai seorang yang 

beragama seperti kita berusaha menyiarkan agama dengan cara menyerang atau 

menjelek-jelekkan ajaran agama orang itu.”
25

  

 

Hal demikian sesuai perjanjian pada prinsip-prinsip etika menyebarkan agama 

yang diadopsi Dewan Agama-Agama Dunia dimana sejalan dengan isi dari Peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia No. 70/1978. Penganut dan pengkhotbah dari 

semua agama harus menggunakan prinsip-prinsip etika dalam menyebarkan agama 

karena prinsip-prinsip ini sesuai dengan ajaran semua agama dan hak asasi manusia.
26

 

Selanjutnya, suatu dialog akan dapat mencapai hasil yang diharapkan apabila, 

paling tidak, memenuhi hal-hal berikut ini. Pertama, adanya keterbukaan atau 

transparansi. Terbuka berarti mau  mendengarkan semua pihak secara proporsional,  

adil dan setara. Dialog bukanlah tempat untuk memenangkan suatu urusan atau 
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 Faisal Ismail, Paving the Way for Interreligious Dialogue, Tolerance, and Harmony: 
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perkara, juga  bukan tempat untuk menyelundupkan berbagai “agenda yang 

tersembunyi” yang tidak diketahui dengan partner dialog.
27

   

Kedua adalah menyadari adanya perbedaan. Perbedaan adalah sesuatu yang 

wajar dan memang merupakan suatu realitas yang tidak dapat dihindari. Artinya, tidak 

ada yang berhak menghakimi atas suatu kebenaran atau tidak ada “truth claim” dari 

salah satu pihak Masing-masing pihak diperlakukan secara sama dan setara dalam 

memperbincangkan tentang kebenaran agamanya.
28

 Ketiga adalah adanya persamaan. 

Suatu dialog tidak dapat berlangsung dengan sukses apabila satu pihak menjadi “tuan 

rumah” sedangkan lainnya menjadi “tamu yang diundang”. Tiap-tiap pihak hendaknya 

merasa menjadi tuan rumah. Tiap-tiap pihak hendaknya bebas berbicara dari hatinya., 

sekaligus membebaskan dari beban: misalnya kewajiban terhadap pihak lainnya, 

maupun kesediaannya pada organisasinya dan pemerintahannya. Suatu dialog 

hendaknya tidak ada  “tangan di atas‟ dan “tangan di bawah”, semuanya harus sama.
29
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